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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: Pengaruh
Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Disiplin Guru Terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey. Penelitian dilakukan pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tanranlili Kabupaten Maros. Waktu penelitian
dilakukan mulai bulan Agustus 2020. Populasi penelitian adalah guru SDN yang
mengajar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros sebanyak 161 orang yang tersebar
pada 20 SDN. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode sampling yakni menggunakan probability sampling dengan teknik Stratified
Solvin dan diperoleh sampel sebanyak 65 orang guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan demokratis kepala sekolah secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. 2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. 3) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan disiplin guru secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. 4) Terdapat
pengaruh secara bersama-sama (simultan) kepemimpinan demokratis kepala sekolah,
motivasi kerja dan disiplin guru terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,678 atau (67,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 67,8% kinerja
guru dipengaruhi oleh kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi kerja dan
disiplin guru. Sedangkan 32,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Kata Kunci : Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Disiplin
Guru Dan Kinerja Guru

ABSTRACT
This study aims to determine and analyze: The Effect of Principal's Democratic
Leadership, Work Motivation and Teacher Discipline on the Performance of Public
Elementary School Teachers in Tanralili District, Maros Regency. This research
approach uses survey research. The research was conducted at the State Elementary
School in Tanranlili District, Maros Regency. When the research was conducted starting
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in August 2020. The study population was 161 SDN teachers teaching in the Tanralili
District, Maros Regency, spread over 20 SDN. The sample selection in this study was
carried out using the sampling method, namely using probability sampling with the
Stratified Solvin technique and obtained a sample of 65 teachers.

The results showed that: 1) There was a positive and significant influence of the
principal's democratic leadership individually (partially) on the performance of Public
Elementary School teachers in Tanralili District, Maros Regency. 2) There is a positive
and significant effect of work motivation independently (partially) on the performance of
Public Elementary School teachers in Tanralili District, Maros Regency. 3) There is a
positive and significant influence of teacher discipline individually (partially) on the
performance of Public Elementary School teachers in Tanralili District, Maros Regency.
4) There is a joint (simultaneous) influence of the principal's democratic leadership, work
motivation and teacher discipline on the performance of Public Elementary School
teachers in Tanralili District, Maros Regency. Based on the research results, the
coefficient of determination (R?) was 0.834 or (67,8%). This shows that 67,8% of teacher
performance is influenced by the democratic leadership of the principal, work motivation
and teacher discipline. Meanwhile, 32,2% is influenced by other variables which are not
included in this research model.

Keywords: Principal's Democratic Leadership, Work Motivation, Teacher Discipline
and Teacher Performance

PENDAHULUAN

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, maka pihak sekolah harus
memiliki pemimpin yang mampu memberi konstribusi semangat kerja yang baik bagi
para guru yang ada di sekolah, artinya peran seorang pemimpin di sekolah sangat
berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan sekolah. Tinjauan Bass dalam Karsini, dkk
(2016) bahwa kepemimpinan sebagai suatu interaksi antara anggota suatu kelompok,
sehingga pemimpin berfungsi sebagai agen perubahan, orang yang perilakunya akan lebih
mempengaruhi orang lain dari pada perilaku orang lain yang mempengaruhi mereka, dan
kepemimpinan itu sendiri timbul ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi
kepentingan anggota lainnya dalam kelompok untuk mencapai tujuan sekolah. Sedangkan
kepemimpinan pendidikan adalah suatu proses mempengaruhi, mengkoordinasi dan
menggerakkan perilaku orang lain serta melakukan suatu perubahan kearah yang lebih
positif dalam mengupayakan keberhasilan pendidikan.

Pemimpin demokratis menganggap dirinya sebagai pengontrol, pengawas dan
pengatur dari sebuah organisasi dan memberikan kebebasan bagi orang lain untuk
mengemukakan pendapat. Selain itu, peran seorang pemimpin demokratis untuk
memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil bersama telah dilakukan atau
dijalankan oleh bawahannya. Kondisi tersebut juga berlaku di lingkungan sekolah, bahwa
seorang kepala sekolah dapat menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam
menjalankan dan mengelola proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan visi
dan misi sekolah.

Menurut Prima (2013:20) gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya seorang
pemimpin yang menghargai karakteristik dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
anggota organisasi, dalam hal ini adalaH sekolah. Pemimpin selalu melibatkan bawahan
dalam pengambilan keputusan saat ada masalah.

Kepemimpinan akan terjadi secara efektif apabila pemimpin dapat menjalankan dua
fungsi utama yaitu; (1) yang berkaitan dengan tugas atau fungsi pemecahan masalah, dan
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(2) berkaitan dengan pembinaan kelompok atau fungsi sosial (Usman Effendi, 2011:188-
189). Sesuai dengan pendertian dan fungsi kepemimpinan, maka salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pemimpin dalam menjalankan tugasnya ialah gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin tersebut, dalam menggerakkan
seluruh sumber daya yang ada di lingkungan sekolah.

Salah satu tugas dan fungsi guru sebagai suatu profesi yang penuh dengan tantangan,
yang sering kali guru berhadapan dengan berbagai permasalahan dalam mengajar dituntut
adanya kualitas profesi, bentuk amanah dari stakeholders, orang tua siswa, pemerintah
dan pihak lainnya, sehingga guru harus diposisikan pada pengakuan akan jasa seorang
guru dalam mencerdaskan anak bangsa. Ada kemampuan guru untuk menguasai empat
kompetensi sesuai dan aturan perundang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 mengenai Guru dan Dosen meliputi aspek kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada lokasi penelitian menunjukkan beberapa
kondisi yang diperlihatkan oleh para guru yang mengajar pada sekolah dasar negeri di
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros sebagai berikut: (1) karakteristik kepemimpinan
demokratis para kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola sumber daya manusia
yang ada di lingkungan sekolah, masih didominasi oleh pembuatan keputusan sepihak,
kurang dilibatkan guru secara keseluruhan dalam pembuatan rencana kegiatan dan
anggaran sekolah (RKAS), pembagian tugas mengajar guru dan tugas tambahan kurang
melibatkan semua unsur di sekolah, kurang merespon permintaan dan permohonan guru
dalam melengkapi media bahan ajar, (2) masih rendahnya motivasi kerja guru dalam
mengikuti workshop atau bimbingan teknis, terbukti dalam kurun waktu satu tahun
ajaran, hanya satu atau dua guru yang mengikuti seminar atau kegiatan pendalaman
materi, hanya terpusat pada kegiatan KKG yang diikutinya, di sisi lain sebagian guru
masih berasumsi dalam mengajar hanya menyelesaikan tugas secara rutinitas, mengajar
apa adanya kurang kreatif dalam menemukan inovasi pembelajaran kekinian, (3) tingkat
kedisiplinan guru yang masih rendah dalam menjalankan tugas mengajar di sekolah,
terbukti masih adanya guru yang terlambat datang dan cepat pulang, masih ada guru yang
meninggalkan catatan atau tugas untuk dikerjakan siswa di kelas, kemudian guru tersebut
melakukan kegiatan lain di luar kelas. Begitu pula ketepatan dalam membuat laporan
hasil penilaian belajar baik di akhir semester maupun akhir tahun, tidak tepat waktu
sesuai jadual kalender pendidikan, dan (4) hasil kinerja guru yang masih perlu
ditingkatkan lagi dalam mengefektifkan dan membangkitkan motivasi belajar siswa agar
prestasi belajarnya meningkat, masih ditemukan prestasi belajar siswa pada
kecenderungan nilai rata-rata sedang, berada pada rentang nilai 70 sampai dengan 75 per
mata pelajaran, sehingga masih perlu ditingkatkan lagi kinerja guru yang lebih baik lagi
dengan memberikan perlakuan pada aspek motivasi kerja dan disiplin mengajar, termasuk
didalamnya faktor kualitas kepemimpinan demokratis kepala sekolah.

Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kepemimpinan Demokratis Kepala
Sekolah (X1):

1. Tanggung jawab bersama

2. Memiliki kepercayaan

3. Komunikasi terbuka

(Sudarwan Danim, 2012)

Motiva_si Guru (X2):_ Kinerja Guru (Y):
1. Kompensasi yang menarik 1. Memenuhi standar kualitas
2. Kepastian _kanr ) —>| 2. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan
3. Kemandirian dalam bertindak 3. Inisiatif mencari solusi baru
(Uno, 2013) 4. Mampu memenuhi target pekerjaan

(Uno & Lamatenggo, 2012)

Disiplin Guru (X3):
1. Etika kerja
2. Ketaatan terhadap peraturan
3. Kesediaan bekerja sama
(Hasibuan, 2011)

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tujuh hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja
guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

2. Terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

3. Terdapat pengaruh disiplin guru terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

4. Terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi kerja
guru dan disiplin guru terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivis yang
digunakan untuk menguji populasi dan sampel tertentu.Teknik pengambilan sampel
biasanya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan alat penelitian, dan
analisis data bersifat kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
(Sugiyono, 2016:14). Adapun populasi jumlah guru sebanyak 161 orang, sehingga
digunakan teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik
Stratified Sampling Random sehingga diperoleh sampel sebanyak 65 orang guru. Teknik
analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului dengan uji
validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan uji t untuk
menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara simultan.
Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien determinasi
(R square). Persamaan analisis regresi digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
masing-masing variabel terikat terhadap variabel bebas. Adapun variabel bebas terdiri
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atas (1) kepemimpinan demokratis kepala sekolah, (2) motivasi kerja dan (3) disiplin
guru, sedangkan variabel terikat yaitu kinerja guru. Melalui program SPSS versi 25 dapat
diketahui hasil perhitungan analisis regeresi linier berganda tersebut. Rumus regresi linier
berganda, yaitu:

Y=o+ Xi+PXo+PsXs+e

Keterangan:

Y = Kinerja Guru

X1 = Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah

X, = Motivasi Kerja

X3 = Disiplin Guru

o = Konstanta.

B1 = Koefisien kepemimpinan demokratis kepala sekolah
B2 = Koefisien estimate motivasi kerja

B3 = Koefisien estimate disiplin guru

HASIL PENELITIAN
Uji Analisi Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasi uji analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji t

Coefficients?

Collineari
Unstandardized Standardized ty

Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
1 (Constant) -4.512 1.889 -2.389 .020

X1 .337 162 195 2.079 .042 598

X2 1.106 .168 .641 6.604 .000 562

X3 .332 157 163 2.115 .039 .892

Pengaruh parsial kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru :

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai thiung Vvariabel kepemimpinan
demokratis kepala sekolah sebesar 2,079 lebih dari 1,99 (thiwng > taner) Maka Ho ditolak
dan H; diterima, artinya kepemimpinan demokratis kepala sekolah secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan tabel uji t diketahui bahwa nilai thiung Variabel motivasi kerja (X»)
sebesar 6,604 lebih dari 1,99 (thiung > twbe) Mmaka Ho ditolak dan H; diterima, artinya
motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan tabel uji t diketahui bahwa nilai thiwng Variabel disiplin guru (Xs) sebesar
2,115 lebih dari 1,99 (thitung > tianer) Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya disiplin guru
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Uji Simultan (Uji F)

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 371.514 3 123.838 42.751 .000P
Residual 176.701 61 2.897
Total 548.215 64

Dari hasil uji F diatas diperoleh nilai Friuung Sebesar 42,751 dan jika dibandingkan
dengan nilai Fupe dengan taraf signifikansi (@) = 5%, maka nilai Fupe = 2,75, (artinya
Fritung > Fraber (42,751 > 2,75) sehingga dapat dikatakan bahwa Hyq ditolak dan H; diterima,
dengan kata lain kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi kerja dan disiplin
guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dari hasil regresi berganda menujukkan seberapa besar
variabel dependen (kinerja guru) dipengaruhi oleh variabel independen (kepemimpinan
demokratis kepala sekolah, motivasi kerja, disiplin guru). Hasil uji koefisien determinasi
(R?) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .8232 678 .662 1.702 1.517

Berdasarkan data di atas diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,678 atau
(67,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 67,8% kinerja guru dipengaruhi oleh
kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi kerja dan disiplin guru. Sedangkan
32,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel kinerja guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Tanralili Kecamatan Maros dalam kategori rendah, ini menunjukkan bahwa
guru masih perlu meningkatkan profesionalismenya dalam melaksanakan pekerjaan yang
dibebankan oleh Kepala Sekolah maupun para pengawas yang ada di Wilayah Kecamatan
Tanralili Kabupaten Maros. Dalam bagian ini akan dibahas pengaruh beberapa faktor
yang mempengaruhi Kinerja guru. Pembahasan masing-masing variabel tersebut
dikemukakan berikut ini:

1. Pengaruh secara parsial kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap

kinerja guru.

Mulyasa (2017:17) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan

upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam
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mengimplimentasikan manajemen sekolah guna mewujudkan tujuan pendidikan secara
efektif dan efesien, produktif, dan akuntabel. Oleh karena itu kepala sekolah memiliki
posisi yang sangat penting dalam mengerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan
sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman khususnya kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, budaya dan seni. Pengaruh kepemimpinan demokratis kepala
sekolah terhadap kinerja guru diperoleh t hitung 2,079 dengan signifikansi 0,042
menandakan bahwa kepemimpinan demokratis kepala sekolah mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Kepemimpinan
demokratis kepala sekolah sangatlah diperlukan dalam rangka menciptakan kinerja guru
yang maksimal, mengingat bahwa tugas seorang kepala sekolah adalah bagaimana
mengatur, mengolah, membimbing sekaligus mengarahkan bawahannya untuk bekerja
sesuai dengan pembagian tugas yang telah diberikan sebelumnya. Sehingga dalam
melakukan tugas dan fungsinya seorang kepala sekolah harus senantiasa memperhatikan
indikator —indikator yang membuat kinerja guru semakin meningkat.

2. Pengaruh secara parsial motivasi kerja terhadap kinerja guru.

Seseorang bekerja karena dia ingin mencari nafkah. Pengejaran keinginan seseorang
berbeda, sehingga perilaku manusia sering berubah selama bekerja. Robbins (2015)
mengartikan motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
seseorang untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi tersebut adalah
kekuatan, arah, dan daya tahan. Intensitas terkait dengan usaha seseorang. Dalam hal
motivasi, ini adalah elemen yang paling diperhatikan. Namun, intensitas tinggi tidak
mungkin menghasilkan kinerja pekerjaan yang memuaskan kecuali upaya dilakukan ke
arah yang menguntungkan organisasi. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru
diperoleh t hitung 6,604 dengan signifikansi 0,000 menandakan bahwa motivasi kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan dugaan adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros diterima.
Motivasi kerja bagi sebagian orang merupakan suatu hal yang mendorong seseorang
untuk melakukan kegiatan dalam rangka mencapai visi misi dan tujuan yang diharapkan.
Tanpa motivasi kerja yang tinggi, maka mustahil bagi seorang guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawab dengan baik, sehingga menjadi hal yang mutlak bagi setiap
guru untuk menjaga agar motivasi kerjanya terus meningkat dan berkesinambungan.

3. Pengaruh secara parsial disiplin guru terhadap kinerja guru.

Disiplin kerja merupakan faktor yang penting dalam setiap kegiatan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Adanya disiplin kerja maka guru akan dapat mempertahankan
Kinerjanya. Sebuah organisasi termasuk sekolah memerlukan disiplin kerja yang tinggi
agar terdapat konsistensi terhadap tugas yang diberikan dan juga tidak adanya penurunan
kinerja. Kebutuhan sumber daya manusia yang potensial dalam dinamika kerja modern,
membutuhkan adanya sumber daya manusia sebagai pegawai yang memiliki kemampuan
handal, mandiri, dan profesional dalam mengemban tugas pokok dan fungsinya sebagai
pegawai yang memiliki dedikasi dan etos kerja yang tinggi sesuai kompetensi kerja untuk
menunjukkan prestasi kerja optimal. Pengaruh disiplin guru terhadap Kkinerja guru
diperoleh t hitung 2,115 dengan signifikansi 0,039 menandakan bahwa disiplin guru
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan dugaan adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin guru terhadap
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kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros diterima. Disiplin
guru dalam bekerja merupakan sebuah kewajiban yang akan memberikan dampak pada
peningkatan kinerja, karena dengan kedisiplinan yang baik maka semua tugas — tugas
sebagai seorang guru akan terlaksana dengan baik mulai dari merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi. Disiplin guru hanya akan tercipta apabila seorang guru
memiliki kesadaran yang tinggi dalam melihat amanah yang telah diberikan.

4. Pengaruh Secara Simultan Variabel Kepemimpinan Demokratis Kepala

Sekolah, Motivasi Kerja dan Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai F statistik sebesar 42,751 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi kerja dan
disiplin guru terhadap kinerja guru Sekolah dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten
Maros. Demikian pula berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,678 atau (67,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 67,8% kinerja
guru dipengaruhi oleh kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi kerja dan
disiplin guru. Sedangkan 32,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial kepemimpinan demokratis kepala sekolah berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten
Maros.

2. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

3. Secara parsial disiplin guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

4. Secara simultan menujukkan bahwa kepemimpinan demokratis kepala sekolah (X1)
motivasi kerja (Xz) dan disiplin guru (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Y) Sekolah Dasar di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.
Hal ini berarti bahwa peningkatan kepemimpinan demokratis kepala sekolah, motivasi
kerja dan disiplin guru mempengaruhi kinerja guru sebesar 67,8% Sedangkan 32,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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